BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran pendidikan nasional yang mampu menumbuhkan dan
membentuk watak serta daya tarik budi pekerti suatu bangsa dalam
konteks kehidupan pendidikan, dengan tujuan untuk mengembangkan
daya tampung peserta didik agar tercipta manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia. ; berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang kerakyatan
dan bertanggung jawab!. Pendidikan merupakan salah satu faktor
terpenting dalam meningkatkan sumber daya manusia untuk
memungkinkan upaya pembangunan nasional yang berkelanjutan.
Terselenggaranya proses pendidikan diharapkan mampu menjamin
sumber daya manusia dan daya saing yang unggul dalam perjuangan
di era globalisasi. Program usia yang semakin maju akan
meningkatkan persaingan di segala bidang®.

Menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan menjadi penting
karena pendidikan akan menghasilkan kekayaan manusia yang kreatif,
terampil dan inovatif. Karena tantangan globalisasi, pemahaman ilmu
pengetahuan dan teknologi diperlukan untuk menjaga sumber daya
manusia di saat krisis. Dengan pendidikan, pengaruh yang ada dalam
pendidikan seseorang akan menumbuhkan dan menopang lingkungan
sendiri sebagai sebuah keluarga.

Tentunya dalam dunia pendidikan tidak akan lepas bagaimana
seorang pendidik memberikan metode pembelajaran yang cocok yang

dapat menarik perhatian siswa dalam belajar. Pendidik tidak hanya
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mentransfer pengetahuan, tetapi juga harus memperhatikan bagaimana
sikap, nilai, keterampilan, dan pengetahuan membentuknya. Siswa
akan menanggapi hal tersebut dengan memperhatikan aktivitas atau
kegiatan yang berlangsung di sekitarnya

Berbicara tentang pendidikan, perubahan pendidikan di sekolah
terus menghadapi berbagai permasalahan, salah satunya IPS. Masalah
ini terlihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang
masih sangat rendah. Pasalnya, IPS hanya fokus pada materi hafalan.
Siswa juga tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat
atau mengalami proses pembelajaran, karena hanya terfokus pada
guru. IPS juga sering dipandang sebelah mata karena banyak siswa
yang merasa meremehkan IPS dan cepat bosan.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru mengharapkan siswanya
memperoleh hasil yang dapat diandalkan berdasarkan apa yang
mereka  harapkan  sebelumnya.  Kurangnya inovasi  dalam
menggunakan strategi pembelajaran menjadi salah satu kendala dalam
proses pembelajaran. Guru cenderung menggunakan  metode
pengajaran dan font untuk memastikan kegiatan pembelajaran tidak
berjalan dengan benar. Hal ini dilakukan agar siswa tidak memahami
materi, lelah, dan kurang aktif sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya.

Tugas belajar tidak hanya terfokus pada pengajaran, tetapi juga
pada keterampilan belajar yang digunakan dalam pembelajaran.
Kekhawatiran pembelajaran oleh guru bagi siswa harus sesuai dengan
RPP vyang telah diberikan sebelumnya. Memastikan pembelajaran
berjalan dengan baik dan efektif sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk mengaburkan beberapa masalah ini, perlu diterapkan
kebijakan  pengetahuan  profesional.  Seiring  dengan  strategi
pembelajaran yang inovatif ini, tugas guru tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga memfasilitasi dan memotivasi siswa. Dengan

model pembelajaran yang inovatif ini, siswa dapat belajar secara



mandiri, mencari pengetahuan  sendiri dan membangun
pengetahuannya sendiri.

Strategi adalah cara langkah-langkah pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari proyek pembelajaran
adalah untuk menciptakan peristiwa belajar, proses pembelajaran, dan
mencapai tujuan pendidikan dari kesempatan belajar. Berbicara
tentang studi strategi, strategi pembelajaran interaktif dapat membantu
mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dalam IPS. Menurut Seaman
dan Fellenz (1989), strategi pembelajaran interaktif atau bentuk
pembelajaran interaktif memberikan kesempatan untuk diskusi dan
komunikasi untuk melibatkan siswa dalam ide dan pendapat mereka.

Ruang-ruang interaktif ilmu dikembangkan menjadi metode
interaktif dan agregasi, yang didalamnya terdapat jenis-jenis diskusi
yang kompleks, diskusi kelompok kecil atau tugas kelompok, dan
kerjasama siswa secara berpasangan. Tanggung jawab guru dalam
proyek ini adalah untuk menciptakan suasana yang nyaman dan
menyenangkan bagi sekolah, membantu dan membina siswa untuk
mengungkapkan pendapat mereka secara individu atau kelompok,
membantu mereka dalam kegiatan dan memberikan kesempatan
belajar, dan mendorong siswa untuk mengambil keuntungan.
kesempatan belajar dan mengembangkan pembelajaran. objektif. Ada
beberapa kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran interaktif.
Kelebihannya  adalah  siswa dapat mengembangkan  segala
kemungkinan yang ada pada dirinya, melibatkan siswa dalam
pembelajaran dan meningkatkan daya ingat dan konsep dalam proses
pembelajaran, siswa dapat menggunakan kemampuan analisis untuk
aktif, berpikir produktif, dan menumbuhkan rasa percaya diri dan
komunikasi; dan menciptakan suasana yang menyenangkan dan
keharmonisan guru, siswa dll Kekurangannya, strategi ini sangat
bergantung pada bagaimana keterampilan guru dalam menyusun dan

menjelaskan dinamika belajar-mengajar, serta kekuatan dan tingkat



respons terhadap kemampuan kognitif siswa, sangat mempengaruhi
dinamika belajar-mengajar.® Hal ini berdasarkan apa yang ingin
penulis pelajari melalui pemahaman penerapan strategi belajar dalam
pembelajaran IPS di SMPN 1 Sanankulon.

Acara tersebut berdasarkan perbincangan dengan Ibu Indarsih
selaku guru IPS SMPN 1 Sanankulon yang diangkat peneliti pada
Kamis 1 April 2021 di SMPN 1 Sanankulon Blitar yang sebelumnya
mengungkapkan menggunakan model pembelajaran konvensional.
guru dengan metode auditori. Pada model pembelajaran ini banyak
terdapat kendala atau permasalahan yang menonjol pada siswa kelas
VIl IPS terkait dengan kegiatan pembelajaran, seperti kurangnya
tanggung jawab aktif dari siswa (bertanya) kepada guru, data materi,
dan kurangnya belajar. untuk belajar dari siswa, banyak siswa yang
tidur di kelas, tidak mengerjakan tugas dan kurangnya pengetahuan
materi dari siswa yang diberikan. Kurangnya aktivitas ini juga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar karena kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran. Menghadapi kendala tersebut, Ibu
Indarsin  berusaha  memberikan tugas kepada siswa untuk
mengumpulkan materi yang akan diteliti selanjutnya agar siswa dapat
lebih memahami materi tersebut. Namun nyatanya banyak siswa yang
tidak menyerahkan tugasnya.

Hal inilah yang mendorong Ibu Indarsih untuk mengedepankan
inovasinya dalam memilih strategi pembelajaran untuk mengatasi
hambatan dan meningkatkan aktivitas. Dia mulai mengembangkan
strategi pembelajaran yang dia gunakan, dan memilih untuk
menggunakan strategi pembelajaran interaktif. Setelah menggunakan
strategi pembelajaran interaktif hingga saat ini, pembelajaran telah
merasakan pengaruh yang paling besar terhadap aktivitas siswa dalam

IPS. Penggunaan taktik ini membuat siswa lebih nyaman, karena
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dalam memahami isi dan mengerjakan tugas dalam diskusi dengan
siswa lain, siswa juga menjadi aktif dalam mengajarkan pendapat
dan pendapat di antara mereka sendiri, bahkan siswa mulai aktif
bertanya kepada guru apakah materi benar. itu tidak dipahami.

Dalam penelitian ini, keaktifan siswa terutama disebabkan oleh
berbagai kesulitan yang dialami dalam pelajaran IPS, salah satunya
banyak siswa yang merasa bosan dengan bacaan ini karena harus
belajar lebih banyak tentang pelajaran IPS. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, diperlukan strategi baru untuk memastikan bahwa
suasana kelas tidak pasif tetapi aktif dan menyenangkan.

Strategi tidak hanya berperan penting dalam Kkegiatan
pembelajaran, tetapi juga memerlukan pendekatan pembelajaran.
Pembelajaran dan proses pembelajaran membutuhkan interaksi antara
guru dan siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mencapai
tujuan tersebut, harus ada interaksi positif antara guru dan siswa.
Guru dapat menjadikan interaksi ini sebagai lelucon dan tidak
membuat siswa letih. Oleh karena itu perlu adanya pendekatan
pembelajaran.

Berdasarkan observasi penelitian di SMPN 1 Sanankulon pada
kelas 7 oleh Ibu Indarsih dalam pembelajaran IPS menggunakan
pendekatan saintifik 5M yang terdiri dari: mengamati, bertanya,
mengumpulkan data, berbagi dan berbagi. Disini peneliti melakukan
observasi sambil mengamati kegiatan penelitian. Pada saat kegiatan
pembelajaran  dimulai, langkah awal pendekatan ini adalah
memberikan gambaran ilmiah kepada guru, yang disampaikan melalui
grup WhatsApp, dan siswa diinstruksikan untuk mengamati gambar
tersebut (mengamati). Kemudian guru menanyakan kepada siswa apa
yang mereka pahami. Jika tidak ada siswa yang tertarik, guru
mencoba mendekati siswa satu per satu dan dibimbing untuk
bertanya atau menemukan sesuatu yang ingin ditanyakan dari gambar

yang ditonton. Menurut Bu Indarsih, siswa terkadang malu-malu dan



takut bertanya sehingga guru bisa bersikap baik dengan siswanya.
Setelah pertanyaan muncul, siswa diinstruksikan untuk secara mandiri
mencari informasi tentang apa yang tidak mereka pahami dari buku
atau internet (data dikumpulkan). Hal ini dapat mendidik kemampuan
siswa untuk mengembangkan ide dan gagasannya, menghargai
keyakinan orang lain, dan melatih kemampuan berpikir siswa. Selain
itu, siswa diinstruksikan untuk menghubungkan informasi atau untuk
memperoleh komunikasi lebih lanjut. Ini adalah tindakan untuk
mengkomunikasikan hasil mengamati dan menarik kesimpulan.
Pendekatan saintifik bisa dikatakan sebagai pendekatan
pembelajaran hasil dari rekomendasi Kurikulum 2013. Penggunaan
pendekatan saintifik dilakukan dengan langkah-langkah (strategi)
pembelajaran yang dikenal dengan strategi pembelajaran 5M yang terdiri
atas; kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan. (Permendikbud. No. 22 Tahun 2016). Kelima
langkah pembelajaran tersebut (5M) merupakan ringkasan dari sembilan
langkah metode ilmiah (scientific methods) yang umumnya dilakukan
dalam pembelajaran sains. Ringkasan tersebut berfungsi agar pendekatan
saintifik dengan strategi pembelajaran 5M dapat diterapkan pada
pembelajaran semua mata pelajaran, khususnya pembelajaran yang
dilakukan secara terpadu, seperti pada pembelajaran di tingkat sekolah dasar
(SD) dan sekolah menengah pertama (SMP). Kelima langkah tersebut,
langkah pertama dan kedua merupakan langkah-langkah penentu
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan
strategi 5M. Apabila langkah-langkah tersebut gagal dilaksanakan dengan
benar, maka langkah pembelajaran selanjutnya akan bermasalah.
Sebaliknya, apabila langkah pertama dan kedua dapat dilaksanakan dengan

benar, maka langkah-langkah pembelajaran selanjutnya akan berjalan



lancar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Permendikbud. No. 23
Tahun 2016).%

Berdasarkan penjabaran permasalahan yang peneliti temui di
atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi “Usaha
Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran IPS
Melalui Strategi Interactive Learning Berbasis Pendekatan Saintifik
5M Di SMPN 1 Sanankulon”. Penelitian tentang strategi sains
interaktif dan pendekatan saintifik 5M telah banyak dilakukan,
misalnya Fakhrul Arifin dari SMA Islam Negeri Kudus yang
melakukan penelitian  berjudul “Kinerja Strategi Pembelajaran
Interaktif Dalam Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa
dalam Pembelajaran PAI di SMP (SMP).) NU Al Mar'ruf Kudus".
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa serta
bertanya dalam pembelajaran PAI di SMP NU Al Ma'ruf Kudus
sehingga siswa lebih aktif dan hanya menjadi pemimpin guru.
Penelitian penggunaan pendekatan saintifik 5M ini juga dilakukan
oleh Fertina Yusfarra'd Permadhani dari Universitas Islam Negeri
Alauddin  Makasar yang melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Penerapan  Pendekatan Illmiah  Terhadap  Masalah
Pembelajaran Fikih Kelas X Disusun Makassar “. Hasil penelitian
menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik lebih
efisien daripada pembelajaran tradisional.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang peneliti temukan,
dapat diketahui bahwa tidak ada penelitian yang serupa dengan
penelitian ini. Ada banyak studi tentang strategi pembelajaran
interaktif dan pendekatan 5M untuk belajar. Namun demikian, belum

ada penelitian yang dilakukan tentang strategi sains interaktif berbasis
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pendekatan saintifik 5M. Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwa

strategi dan pendekatan terhadap sekolah sudah selesai atau sudah

selesai. Sementara itu, dalam banyak penelitian sebelumnya, belum

ada yang menerapkan proyek pembelajaran interaktif 5M.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan strategi interactive learning dalam
pembelajaran IPS pada siswa kelas VII di SMPN 1 Sanankulon?

2. Bagaimana usaha guru IPS dalam meningkatkan keaktifan siswa
pada pembelajaran IPS  melalui strategi interactive learning
berbasis pendekatan saintifik 5M di SMPN 1 Sanankulon?

3. Bagaimana hasil dari strategi pembelajaran interactive learning
berbasis pendekatan saintifik 5M dalam pembelajaran IPS pada
siswa kelas VII di SMPN 1 Sanankulon?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan strategi interactive learning dalam
pembelajaran IPS pada siswa kelas VII di SMPN 1 Sanankulon

2. Untuk mengetahui usaha guru IPS dalam meningkatkan keaktifan
siswa pada pembelajaran IPS melalui strategi interactive learning
berbasis pendekatan saintifik 5M di SMPN 1 Sanankulon

3. Untuk mengetahui hasil dari strategi pembelajaran interactive
learning berbasis pendekatan saintifik 5M dalam pembelajaran
IPS pada siswa kelas VII di SMPN 1 Sanankulon

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi peneliti lain
dalam mengembangkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPS di
SMP dengan menggunakan strategi interaktif learning berbasis
pendekatan saintifik 5M.
2. Secara Praktis

a. Bagi Guru



Penggunaan strategi interaktif learning berbasis pendekatan
saintifik 5M sangat efektif untuk mengembangkan keaktifan
siswa.

b. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan keaktifan
siswa

c. Bagi Peneliti
Dapat memberikan wawasan mengenai pengetahuan dan
pemahaman terkait usaha guru IPS dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran IPS melalui strategi
interactive learning berbasis pendekatan saintifik 5M di SMP
sehingga dapat dijadikan acuan bagi peneliti menjadi seorang
pendidik agar dapat mengembangkan keaktifan siswa pada
pembelajaran IPS.

E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Usaha Guru
Usaha guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik dalam hal membina, membimbing, menilai serta
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan potensi
peserta didik.
b. Keaktifan Siswa
Keaktifan siswa adalah suatu kondisi atau perilaku kegiatan
yang terjadi pada peserta didik saat proses pembelajaran yang
ditandai dengan terlibatnya siswa dalam bertanya, mengerjakan
tugas, serta bertanggung jawab mengumpulkan tugas.
c. Pembelajaran IPS
Pembelajaran IPS adalah ilmu yang mempelajari tentang

kehidupan sosial dan tingkah laku manusia dalam masyarakat



dengan berbagai cabang ilmu seperti ekonomi, geografi,
sejarah, sosiologi, dan ilmu sosial lainnya.
d. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mempunyai
berbagai rancangan pada proses pembelajaran dengan
menggunakan metode sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai secara efektif.
e. Interaktif Learning
Interaktif Learning adalah merujuk pada bentuk diskusi dan
saling berbagi akan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memberikan reaksi terhadap gagasan, pengalaman,
pandangan dan pengetahuan guru atau kelompok serta
mencoba mencari alternatif dalam berfikir.
f. Pendekatan Saintifik 5M
Pendekatan Saintifik 5M adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-
tahapan  mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan.
2. Secara Operasional
Berdasarkan judul di atas “Usaha Guru IPS Dalam
Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran IPS Melalui
Strategi Interactive Learning Berbasis Pendekatan Saintifik 5M
Di SMPN 1 Sanankulon” diharapkan peserta didik mampu lebih
aktif pada kegiatan pembelajaran, sebaliknya untuk pendidik
diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengutarakan pendapatnya sehingga suasana kelas menjadi
aktif.
F. Sistematika Pembahasan
Laporan pembahasan yang sistematis tentang penelitian dalam

skripsi ini bermaksud untuk memudahkan para pembaca dalam
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memahami isi dan isi pembahasan. Berikut adalah program penelitian
dan sistematis yang ditulis oleh peneliti.

BAB | berisi uraian tentang bab pendahuluan yang memuat
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, pengalaman
penyidikan, syarat dan ketentuan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang uraian tinjauan pustaka, yang berisi
landasan teori uraian untuk mengetahui usaha guru IPS dalam
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS melalui
strategi interactive learning berbasis pendekatan saintifik 5M di
SMPN 1 Sanankulon .

BAB 111 merupakan metodologi penelitian yang mendeskripsikan
mengenai rancangan penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, tehnikpengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan
keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV Mendeskripsikan data penelitian di lokasi SMPN 1
Sanankulon-Blitar.

BAB V Membahas hasil usaha guru IPS dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran IPS melalui strategi interactive learning
berbasisi pendekatan saintifik 5M di SMPN 1 Sanankulon.

BAB VI adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, termasuk
saran teoritis dan praktis. Bagian akhir dari skripsi ini berisikan daftar
kepustakaan dan lampiran-lampiran terkait yang mendukung isi skripsi.
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